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Abstrak 

Kehadiran wabah pandemi covid-19  tentunya 

banyak memberikan dampak dan pengaruh yang 

tidak biasa pada kehidupan masyarakat salah 

satunya kesulitan konsultasi kesehatan di saat 

pandemi. Pengabdian masyarakat ini bertujuan 

membantu masyarakat untuk mendapatkan 

solusi terkait masalah kesehatan yang di-

alaminya berupa terapi komplementer. Terapi 

komplementer dibutuhkan oleh masyarakat 

sebagai pelengkap pengobatan medis serta 

mudah dilakukan pada saat pandemi covid-19  

berlangsung. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dilaksanakan di wilayah RT 005 RW 007 

Kelurahan Ragajaya, Kecamatan Bojong Gede, 

Kabupaten Bogor, Jawab Barat. Kegiatan 

dilakukan dengan tiga tahap meliputi pendataan 

atau pengkajian, informasi awal melalui 

WhatsApp Group dan konseling. Konseling 

dilakukan dengan tetap memperhatikan protokol 

kesehatan. Hasil dari pengabdian didapatkan 

bahwa setelah konseling mayoritas peserta 

berpengetahuan baik mengenai terapi 

komplementer yaitu sebanyak 45 orang (82%). 

Disarankan kepada tenaga kesehatan untuk 

secara rutin memberikan konseling kesehatan 

dan masyarakat tetap berupaya hidup sehat 

dengan menerapkan terapi komplementer 

sebagai pelengkap terapi medis. 

Kata Kunci: covid-19, konseling, 

komplementer 

Abstract 

The covid-19 pandemic certainly has had many 

unusual impacts and influences on people's 

lives, one of which is the difficulty of health 

consultations during a pandemic. This 

community service aims to help the community 

to find solutions to their health problems in the 

form of complementary therapies. Complemen-

tary therapies are needed by the community as a 

complement to medical treatment and are easy 

to do during the covid-19 pandemic. This 

community service activity was carried out in 

the area of RT 005 RW 007, Ragajaya Village, 

Bojong Gede District, Bogor Regency, West 

Answer. The activity was carried out in three 

stages including data collection or assessment, 

initial information through WhatsApp Groups 

and counseling. Counseling is carried out with 

due regard to health protocols. The results of the 

service found that after counseling the majority 

of participants had good knowledge of 

complementary therapies, 45 people (82%). It is 

recommended for health workers to routinely 

provide health counseling and the community to 

keep trying to live a healthy life by applying 

complementary therapy as a complement to 

medical therapy. 

Keywords: complementary, counseling, covid-

19  

 

Pendahuluan 

Kehadiran wabah pandemi covid-19  

tentunya banyak memberikan dampak dan 

pengaruh yang tidak biasa pada kehidupan 

masyarakat. Bukan hanya dampak yang 

terjadi pada kesehatan fisik, namun kondisi 

psikologis individu dan masyarakat pun ikut 

terpengaruh juga. Ada beberapa dampak 

psikologis yang dirasakan oleh masyarakat 

ketika pandemi terjadi yaitu gangguan stres 

pascatrauma (post traumatic stress 

disorder), kebingungan, kegelisahan, 

frustasi, ketakutan akan afeksi insomnia, 

dan merasa diri tidak berdaya. Kondisi yang 

paling parah adalah kemunculan kasus 

xenofobial dan juga kasus bunuh diri karena 
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seseorang sangat ketakutan jika dirinya 

akan terinfeksi oleh virus yang dianggap 

sangat mengerikan.⁽¹⁾ 

Masyarakat yang mengalami masa-

lah kesehatan terutama penyakit kronis ter-

masuk yang mengalami dampak fisik 

maupun psikologis yang tidak mudah. Satu 

sisi mereka harus berobat, di sisi lain 

mereka mengalami kesulitan terkait akses 

pelayanan kesehatan dan sumber informasi 

terkait dengan terapi yang harus mereka 

jalani. Social distancing, serta bayangan 

akan virus yang sangat menular terkadang 

membuat masyarakat mengalami 

kebingungan dan kekhawatiran akan 

penyakit yang dialaminya. Pada akhirnya 

masyarakat kembali melirik terapi 

komplementer sebagai terapi alternatif 

dalam membantu menyelesaikan masalah 

kesehatan yang mereka alami terutama 

terapi yang bisa dilakukan di rumah secara 

mandiri. 

Perkembangan terapi komplementer 

sangat cepat dikarenakan komplementer 

dinilai lebih efektif dan lebih aman. Seorang 

perawat dibekali berbagai pengalaman 

terkait kesehatan, keyakinan dan nilai, 

harapan, kreativitas berdasarkan pengeta-

huan serta berbagai penelitian yang baik 

bagi klien (dalam kegiatan pengabdian ini 

adalah masyarakat).⁽²⁾ Perawat juga 

memiliki peran sebagai konselor dalam hal 

kesehatan.   

Alasan lainnya karena klien terlibat 

untuk pengambilan keputusan dalam 

pengobatan dan peningkatan kualitas hidup 

dibandingkan sebelumnya.⁽³⁾ 

Terapi komplementer merupakan 

metode pengobatan diluar pengobatan 

medis konvensional, tetapi merupakan 

terapi pendukung yang berfungsi sebagai 

suportif untuk mengontrol gejala penyakit 

dan meningkatkan kualitas hidup mas-

yarakat.⁽²⁾ Semua terapi yang digunakan 

sebagai tambahan atau komplemen 

pengobatan konvensional dan direkomen-

dasikan oleh penyelenggara kesehatan.⁽⁴⁾  

Terapi komplementer yang ada 

menjadi salah satu pilihan pengobatan 

masyarakat. Di berbagai tempat pelayanan 

kesehatan tidak sedikit klien bertanya 

tentang terapi komplementer atau alternatif 

pada petugas kesehatan seperti dokter 

ataupun perawat. Masyarakat mengajak 

dialog perawat untuk penggunaan terapi 

alternatif. Hal ini terjadi karena klien ingin 

mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan 

pilihannya, sehingga apabila keinginan 

terpenuhi akan berdampak ada kepuasan 

klien. Hal ini dapat menjadi peluang bagi 

perawat untuk berperan memberikan terapi 

komplementer.⁽³⁾  

Konseling merupakan sebuah 

kegiatan yang telah berkembang dalam 

berbagai cara di abad ke-20.⁽⁵⁾ Konseling 

bisa dilakukan dalam berbagai bidang 

kehidupan, seperti di masyarakat, di dunia 

industri, membantu korban bencana alam, 

maupun di lingkungan pendidikan.⁽⁶⁾  

Tujuan dari konseling adalah 

terjadinya perubahan perilaku konseling ke 

arah lebih baik atau positif, terpecahnya 

masalah yang dihadapi dan meningkatkan 

kemampuan konseling dalam mengambil 

keputusan yang bermanfaat bagi dirinya 

sendiri dan lingkungannya. Konseling juga 

dikatakan sebuah proses dinamis dimana 

konseling dibantu untuk dapat memahami 

potensi dirinya, mengembangkan potensi 

tersebut dan mampu mengatasi 

permasalahan yang dihadapi dengan 

kekuatan konseling itu sendiri.⁽⁷⁾ 

Proses perubahan perilaku diawali 

dengan perubahan pengetahuan, hal ini 

sejalan dengan penelitian Hestuningtyas 

yang mengatakan bahwa konseling gizi 

dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, 

serta praktik ibu dalam pemberian makan 

anak dan asupan anak secara signifikan.  

Berdasarkan pengkajian awal didapatkan 

data 4 dari 5 orang penderita hipertensi 

tidak mengetahui terapi kompementer yang 

tepat dilakukan pada saat pandemi sehingga 

mereka tidak hanya mengandalkan obat 

yang diberikan oleh tenaga kesehatan akan 

tetapi mereka juga bisa memanfaatkan 

sumber daya yang ada di sekitar tempat 

tinggal sebagai terapi pelengkapnya. Pada 

saat pandemi masyarakat memiliki 

keterbatasan akses pada fasilitas kesehatan 

sehingga 3 dari 5 orang warga mengatakan 
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jarang berobat ke fasilitas kesehatan karena 

takut terkena covid-19. Konseling pada 

kegiatan pengabdian masyarakat ini 

ditujukan agar supaya masyarakat dapat 

melakukan terapi komplementer sebagai 

pelengkap terapi penyakitnya. Terapi ini 

dilakukan secara mandiri, sesuai dengan 

kemampuan dan sumber daya yang dimiliki 

oleh konseling. Pihak RT mengatakan 

bahwa sebelumnya belum pernah ada 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

mengenai terapi komplementer. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis 

tertarik untuk melakukan Pengabdian 

Kepada Masyarakat dengan tema 

“Konseling Terapi Komplementer Saat 

Pandemi Covid 19”. 

 

Metode 

Pengabdian masyarakat ini dilak-

sanakan pada tanggal 31 Juli 2022 di 

wilayah RT 005 RW 007 Kelurahan 

Ragajaya, Kecamatan Bojong Gede, 

Kabupaten Bogor, Jawab Barat. Kegiatan 

konseling dibagi menjadi 2 kelompok. 

Kelompok 1 ada 55 peserta, kelompok 2 

berjumlah 50 peserta yang datang sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan supaya 

tidak terjadi penumpukan..  

Kegiatan pengabdian diawali 

dengan mengidentifikasi anggota 

masyarakat yang berminat dalam peme-

riksaan kesehatan. Kemudian dibuat 

WhatsApp Group untuk mempermudah 

penyampaian informasi kepada masyarakat. 

Setelah WhatsApp Group terbentuk maka 

selanjutnya dibuat daftar nama-nama 

peserta (masyarakat) yang sudah pasti akan 

melakukan konseling. Sebelum konseling 

dilakukan, terlebih dahulu diberikan 

informasi-informasi awal mengenai terapi 

komplementer kepada masyarakat melalui 

WhatsApp Group. 

Pada tanggal 31 Juli 2022 kegiatan 

pengabdian masyarakat diawali dengan 

pemeriksaan tekanan darah, gula darah, 

asam urat dan kolesterol pada warga yang 

hadir, selanjutnya warga melakukan 

konseling kesehatannya yang difokuskan 

kepada konseling terapi komplementer. 

Waktu konseling tidak dibatasi dengan 

harapan warga mendapatkan pengetahuan 

yang baik yaitu ditandai dengan mereka bisa 

mengungkapkan kembali materi yang sudah 

disampaikan oleh konselor misalnya 

standar operasional prosedur terapi yang 

tepat serta mafaat terapi yang dipilih. 

Sebelum dan sesudah konseling warga 

diberikan pertanyaan terkait dengan 

pengetahuan terapi komplementer yang bisa 

diterapkan sesuai dengan jenis penyakitnya. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilaksanakan di wilayah RT 005 RW 007 

Kelurahan Ragajaya, Kecamatan Bojong 

Gede, Kabupaten Bogor, Jawab Barat. 

Sebelum melakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat, terlebih dahulu mengurus 

admininistrasi dan pengajuan proposal 

kegiatan kepada ketua RT 005 RW 007 

Kelurahan Ragajaya, Kecamatan Bojong 

Gede, Kabupaten Bogor, Jawab Barat. 

Kegiatan penyuluhan diawali dengan 

kegiatan pengukuran tekanan darah, gula 

darah, asam urat dan kolesterol. Warga juga 

diwawancara terkait pemahamannya 

mengenai terapi komplementer sesuai 

dengan jenis penyakit yang diderita warga. 

Panduan wawancara meliputi pengetahuan 

umum mengenai terapi komplementer, 

jenis-jenis terapi komplementer, dan 

mekanisme atau cara kerja terapi 

komplemeter terhadap penyakit. Berikut 

data hasil wawancara mengenai 

pengatahuan warga sebelum dan sesudah 

konseling mengenai terapi komplementer:  

Tabel 1. Hasil Pre-Post 

Pengukuran Pengetahuan (n=55) 

 

Pengetahuan Sebelum Sesudah 

Baik 7 (13%) 45 (82%) 

Kurang Baik 48 (87%) 10 (18%) 

Berdasarkan data di atas didapat bahwa 

setelah dilakukan konseling mayoritas 

peserta berpengetahuan baik mengenai 
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terapi komplementer yaitu sebanyak 45 

orang (82%). 

Hasil pengabdian masyarakat 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pemberian konseling 

dengan tingkat pengetahuan calon akseptor 

KB dalam pemilihan AKDR post 

plasenta.⁽⁸⁾ Pengetahuan rata-rata responden 

pre intervensi konseling adalah kurang, dan  

post intervensi rata-rata responden berada 

pada kategori cukup.⁽⁹⁾ Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh konseling 

terhadap pengetahuan. Ada perbedaaan 

pengetahuan yang signifikan setelah 

dilakukan konseling laktasi pada kelompok 

intervensi.⁽¹º⁾ Konseling perngaruh terhadap 

penuruhan tekanan darah pada penderita 

hipetensi di Puskesmas Kota Depok.⁽¹¹⁾ 

Hal ini pun sejalan dengan 

penelitian pada penyedia layanan kesehatan 

primer di Pelayanan Kesehatan Dasar Garda 

Nasional Pusat, Wilayah Barat, Arab Saudi 

yang mengatakan ada hubungan yang 

signifikan antara konseling dengan 

pengetahuan, sikap dan praktik pada 

perokok.⁽¹²⁾ Konseling berdampak positif 

terhadap pengetahuan, sikap dan praktik ibu 

hamil terhadap pengobatan dan dengan 

demikian dapat dianggap sebagai metode 

yang cocok untuk mendorong pengobatan 

yang aman selama kehamilan.⁽¹³⁾ 

Pengetahuan tentang fertilitas dan 

kesadaran kesehatan prakonsepsi 

meningkat setelah intervensi. Reproductive 

life plan counseling (RLPC) dapat 

direkomendasikan sebagai alat dalam 

konseling kontrasepsi.⁽¹⁴⁾ 

Konseling meningkatkan 

pengetahuan dan mengurangi konflik 

pengambilan keputusan tentang operasi 

katarak, khususnya di antara pasien yang 

secara tradisional memiliki akses yang lebih 

terbatas ke perawatan kesehatan seperti 

wanita dan pasien yang buta huruf. 

Peningkatan penggunaan konseling 

berkualitas tinggi dapat membantu 

mengurangi beban global katarak dan 

bentuk kebutaan lainnya.⁽¹⁵⁾ Sebagian besar 

dokter di praktik rawat jalan Departemen 

Urusan Veteran AS di Alabama melaporkan 

bahwa mereka secara rutin mendiskusikan 

manfaat mamografi tetapi bukan potensi 

bahaya dengan pasien. Intervensi 

pendidikan yang merinci rekomendasi dan 

metode konseling mempengaruhi 

pengetahuan dan sikap tentang skrining 

kanker payudara. Peserta mengungkapkan 

kemungkinan lebih besar untuk 

mendiskusikan opsi skrining di masa 

depan.⁽¹⁶⁾ 

Berdasarkan hasil konseling juga 

ditemukan ada beberapa alasan mengapa 

masyarakat memilih terapi komplementer 

pada saat pandemi; 1) lebih bisa menjaga 

kontak dengan orang lain, 2) komplementer 

lebih bisa menekan efek samping yang 

ditimbulkan yang efeknya berbeda dengan 

pengobatan konvensional, 3) pengobatan 

konvensional tidak sepenuhnya 

memberikan kesembuhan, 4) secara turun 

temurun dilakukan oleh nenek moyang dan 

terbukti aman, 5) bisa lebih mudah 

dilakukan dan ditemukan sumbernya di 

sekitar rumah 

Wanita dengan varian patogen 

dalam MBCG terus membutuhkan 

informasi beberapa bulan atau tahun setelah 

mereka menerima PTGC khusus di pusat 

kanker payudara dan ovarium Jerman. 

Ternyata, terlepas dari situasi konseling 

yang terperinci, banyak informasi yang 

diberikan tidak dipahami, dilupakan, atau 

tidak ditangani. Berdasarkan temuan 

penelitian ini, PTGC dapat dimodifikasi 

agar lebih berpusat pada pasien. Pelatihan 

komunikasi khusus untuk dokter konseling 

juga dapat meningkatkan pemahaman 

pasien tentang informasi yang diberikan.⁽¹⁷⁾  

Konseling HIV di antara individu 

yang memulai ART sangat penting terkait 

koneksi, pengetahuan dan konsultasi 

masalah kesehatan yang ditemukan. 

Konseling yang berhasil dapat berdampak 

pada perawatan HIV dalam jangka 

panjang.⁽¹⁸⁾ Sampai saat ini, tidak ada 

ukuran yang konsisten dari hasil konseling 

genetik di seluruh studi. Namun, ada bukti 

bahwa konseling genetik dapat 

meningkatkan pengetahuan, mengurangi 

kesulitan, dan membawa manfaat bagi 

pasien.⁽¹⁹⁾ Langkah awal dalam merubah 

perilaku sehat adalah dengan memberikan 

pengertian mengenai masalah kesehatan 

apa yang dirasakan serta perubahan-
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perubahan apa saja yang harus dilakukan 

untuk memperbaikinya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa melalui kegiatan 

konseling, pengetahuan masyarakat dapat 

mengalami perubahan. Tujuan akhir 

konseling adalah terjadi perubahan perilaku 

kesehatanya. Perilaku yang diharapkan 

terbentuk tentu saja terkait dengan terapi 

komplementer yang dapat diterapkan di 

rumah, sesuai dengan sumber daya yang ada 

sehingga tanda gejala penyakit yang 

dirasakan dapat berkurang, menurun atau 

menghilang. Terapi komplementer 

dibutuhkan oleh masyarakat sebagai 

pelengkap pengobatan medis serta mudah 

dilakukan pada saat pandemi covid-19  

berlangsung. 

 
Gambar 1. Sesi pengkajian pengetahuan 

mengenai terapi komplementer 

 

Pengetahuan adalah hasil dari 

keingintahuan terhadap objek tertentu 

melalui sensoris terutama mata dan telinga. 

Pengetahuan juga dikatakan sebagai 

domain terpenting dalam terbentuknya 

perilaku.⁽²º⁾ Pada sesi konsultasi, 

pengetahuan masyarakat mengenai 

penyakit dan terapinya dikaji secara 

menyeluruh setelah itu dikaji terapi apa saja 

yang biasa dan bisa dilakukan oleh 

masyarakat sebagai bentuk perawatan 

kesehatan di rumah. Masyarakat diberikan 

arahan mengenai terapi sesuai dengan 

potensi yang dimiliki sehingga pada akhir 

sesi konseling masyarakat mendapatkan 

pengetahuan yang baru mengenai terapi 

komplementer yang bisa secara mandiri 

mereka lakukan di rumah. Terdapat 

perubahan tingkat pengetahuan mengenai 

diet jantung pada pre intervensi mayoritas 

kurang (93,9%) menjadi mayoritas cukup 

(84%) pada post intervensi.⁽⁹⁾ Sedangkan 

menurut pendapat lain hubungan konseling 

dirancang untuk membantu konseling 

memperoleh pemahaman dan memperjelas 

pandangan tentang diri dan kehidupannya 

dan untuk belajar mencapai tujuan-tujuan 

yang mereka tetapkan sendiri.⁽⁷⁾ 

Berdasarkan teori Model 

Pengetahuan-Sikap-Perilaku, pengetahuan 

merupakan faktor essensial yang dapat 

mempengaruhi perilaku. Individu 

mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan melalui proses belajar.⁽²¹⁾ 

Informasi yang diberikan pada saat 

konseling menambah pengetahuan 

masyarakat serta diharapkan dapat merubah 

perilaku konseling. 

Pendekatan Bruner terhadap belajar 

didasarkan pada dua asumsi. Asumsi 

pertama adalah bahwa perolehan 

pengetahuan merupakan suatu proses 

interaktif. Berlawanan dengan penganut 

teori perilaku Bruner yakin bahwa orang 

yang belajar berinteraksi dengan 

lingkungannya secara aktif, perubahan tidak 

hanya terjadi di lingkungan tetapi juga 

dalam diri orang itu sendiri. Bruner 

mengemukakan bahwa belajar melibatkan 

tiga proses yang berlangsung hampir 

bersamaan. Ada tiga proses kognitif yang 

terjadi dalam belajar, yaitu: 1) Tahap 

Informasi, yaitu tahap awal untuk 

memperoleh pengetahuan atau pengalaman 

baru, 2) Tahap Transformasi, yaitu tahap 

memahami, mencerna dan menganalisis 

Gambar 2. Sesi konseling mengenai terapi 

komplementer 



 

 

11 

 

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT INDONESIA MAJU 

VOLUME 04, NOMER 01, APRIL 2023   

  Submited: 14/10/22 Accepted: 08/03/23 

  Review: 27/01/23 Published: 18/04/23 

pengetahuan baru serta ditransformasikan 

dalam bentuk baru yang mungkin 

bermanfaat untuk hal-hal yang lain, 3) 

Tahap Evaluasi, yaitu untuk mengetahui 

apakah hasil transformasi pada tahap kedua 

tadi benar atau tidak.⁽²²⁾ 

Hasil dari konseling didapatkan 

bahwa sebagian besar masyarakat mampu 

mengambil keputusan mengenai tindakan 

perawatan komplementer apa yang akan 

dilakukan di rumah. Hal ini sesuai dengan 

tujuan dari konseling yaitu terpecahnya 

masalah yang dihadapi dan meningkatkan 

kemampuan konseling dalam mengambil 

keputusan yang bermanfaat bagi dirinya 

sendiri dan lingkungannya.⁽⁷⁾ Hal ini dicapai 

melalui sebuah proses dinamis dimana 

masyarakat dibantu memahami potensi 

yang ada dalam dirinya dan keluarganya, 

lalu diarahkan untuk mengembangkan 

potensi tersebut sehingga diharapkan 

mampu mengatasi masalah yang dihadapi 

sesuai dengan kekuatan yang dimiliki. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa konseling memberikan 

perubahan pada pengetahuan masyararakat, 

memberikan kesempatan pada masyarakat 

untuk mengambil keputusan yang sesuai 

dengan potensi yang dimiliki sehingga 

perubahan perilaku menuju hidup sehat 

sejahtera diharapkan akan lebih mudah 

dicapai. 

 

Simpulan 

 Setelah diberikan konseling, 

pengetahuan warga mayoritas baik yaitu 

sebanyak 45 orang (82%). Masyarakat 

antusias dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan tetap memperhatikan 

protokol kesehatan yang dianjurkan. 

Sebagian besar masyarakat bisa 

menentukan sendiri terapi komplementer 

apa yang akan dilaksanakan di rumah. 

Konseling disarankan untuk tetap 

dilakukan secara rutin oleh tenaga 

kesehatan agar tingkat pengetahuan, tingkat 

kesadaran masyarakat terkait kondisi 

kesehatan serta perilaku sehat masyarakat 

dapat meningkat. Selain itu masyarakat 

tetap berupaya hidup sehat dengan 

menerapkan terapi komplementer sebagai 

pelengkap terapi medis. 
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